  BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Manusia sebagai subjek dan sekaligus objek sejarah selalu menunjukkan adanya perubahan seiring dengan perjalanan waktu. Dalam buku Sartono Kartodirjo mengatakan bahwa “justru perkembangan sejarahlah yang mampu menunjukkan bagaimana sistem kemasyarakatan dan struktur ekonomi, sosial dan politiknya, tumbuh, berubah-ubah dan mencapai tingkat perkembangan seperti yang kita kenal sekarang”.[footnoteRef:2]  [2:  Sartono Kartodirjo. Pendekatan Ilmu-Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1992). Hlm. 57.] 

Persoalan pembangunan ekonomi merupakan sesuatu yang menjadi persoalan utama bagi pemimpin-pemimpin negara, terutama negara berkembang yang sedang berupaya membangun perekonomian negaranya untuk mengejar ketertinggalannya dari negara-negara maju. Pembangunan ekonomi juga dipersoalkan oleh para pembentuk garis kebijaksanaan di negara-negara yang telah maju dan juga sangat menarik bagi para ahli ilmu-ilmu sosial, yang mencoba menemukan faktor-faktor yang menimbulkan perubahan yang tengah merevolusikan dunia masa kini.
Oleh karena itu, ide pembangunan ekonomi ini telah menjadi sangat biasa dalam pandangan pertengahan abad ke 20, maka kita dengan mudah dapat menganggapnya sebagai suatu proses yang sederhana dan utuh. Akan tetapi, pembangunan ekonomi tidaklah sederhana dan utuh.
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